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MOTTO 

“Pelajaran seni tari senantiasa harus lebih diarahkan menjadi kegiatan kreatif dan 

kontrukstif, agar upaya kita di dalam menumbuhkan dan memupuk intensitas 

perasaan, harmoni dan kepekaan anak terhadap keindahan dapat tersalurkan dan 

terwujud secara dinamis.”
1
 

 

  

                                                             
1
 Edlin Yanuar Nugraheni dan Dani Wahyudi, Pengetahuan Tari (Banjarmasin: P3AI 

Universitas  Lambung Mangkurat Banjarmasin, 2013). 
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ABSTRAK 

 

Maula Lutfi Nur Laili. NIM.17104030068. judul skripsi Pengembangan 

Media Pembelajaran Video Tari Dinggu Modifikasi untuk Meningkatkan 

Kemampuan Fisik Motorik Anak Usia 5-6 Tahun di TK PKK 6 Sudimoro. Jurusan 

Pendidikn Islam Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh proses pembelajaran tari secara daring 

untuk anak usia dini. Keputusan ini dipilih sebagai langkah melanjutkan 

pembelajaran yang terhambat karena covid 19. Dengan pembelajaran secara 

online akan berpengaruh pada perkembangan fisik motorik anak.  Tujuan 

pengembangkan video Tari Dinggu untuk anak usia dini sebagai media 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan fisik 

motorik anak usia dini secara online. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan RnD (Research and Development). Pada penelitian 

RnD ini peneliti menggunakan Model Sugiyono dengan mengambil delapan 

langkah. Langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti yaitu (1) Potensi dan 

Masalah, (2) Mengumpulkan Data, (3) Desain Produk, (4) Validasi Desain, (5) 

Revisi Desain, (6) Uji Coba Terbatas, (7) Revisi Produk, (8) Uji Coba Pemakaian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, pengembangan media 

pembelajaran video Tari Dinggu dapat diselesaikan menggunakan delapan 

langkah sesuai metode RnD. Kedua, kelayakan media pembelajaran video Tari 

Dinggu Modifikasi diperoleh dari hasil uji coba terbatas dengan presentase 71,5% 

dan uji coba pemakaian dengan presentase 84,5%. Ketiga, peningkatan 

kemampuan fisik motorik anak usia 5-6 tahun di TK PKK 6 Sudimoro setelah 

menggunakan media dibuktikan dengan presentase sebelum menggunakan media 

60% dan setelah menggunakan media memperoleh presentase 84,5%. Sehingga, 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran video Tari Dinggu dimodifikasi 

untuk meningkatkan kemampuan fisik motorik anak. 

 

Kata kunci : Video Pembelajaran Tari, Tari Anak Usia Dini, Motorik Anak. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemi Covid 19 di tahun 2020 hingga 2021 memberikan 

dampak besar bagi dunia pendidikan. Pembelajaran menjadi tidak 

kondusif  karena kegiatan belajar mengajar  dilaksanakan secara daring 

atau jarak jauh. Penggunaan gadget pada pembelajaran daring  membuat 

anak menjadi kurang berinteraksi dengan lingkungan sekitar.  

Menurut Kementrian Kesehatan Direktorat Jendral Pelayanan 

Kesehatan ketergantungan gadget akan membuat anak lupa bersosialisasi 

dengan lingkungan  sekitarnya yang berdampak psikologis terutama krisis 

percaya diri pada anak. Menghilangkan ketertarikan pada aktivitas 

bermain atau kegiatan lain. Banyak anak yang lebih memilih bermain 

gadget daripada bermain walaupun hanya sekedar bermain bola di 

lapangan.  Ketika anak telah kecanduan gadget akan membuat anak 

merasa gelisah jika dipisahkan dengan gadget tersebut. Sebagian besar 

waktu mereka habis untuk bermain gadget. Akibatnya tidak hanya kurang 

kedekatan dengan orang tua, anak-anak juga cenderung menjadi introvert. 

Selain itu juga dapat  mempengaruhi perkembangan otak anak. PFC (Pe 

Frontal Cortex) adalah bagian di dalam otak yang mengontrol emosi, 

kontrol diri, tanggung jawab dan nilai moral lainnya. Anak yang 

kecanduan teknologi, otaknya akan memproduksi hormon dopamine 

secara berlebihan yang mengakibatkan fungsi PFC terganggu. 
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Pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana bertujuan untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran bagi peserta didik 

agar secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
2
 

Tidak terkecuali pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang 

pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu 

upaya pembinaan yang ditunjukkan bagi anak sejak lahir sampai dengan 

usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut. Program pada pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan 

yang menentukan terbentuknya kepribadian anak.
3
 

Sedangkan PAUD memiliki pengertian sesuai dengan Undang-

undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 

ayat 14 dijelaskan pengertian anak usia dini yaitu sebagai berikut: 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditunjukkan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun 

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan untuk membantu 

                                                             
2
 Hamid Darmadi, Pengantar Pendidikan Era Globalisasi, (Jakarta: An1mage, 2019), 

hlm.6. 
3
 Hasnida, Analisis kebutuhan Anak Usia Dini, (Jakarta:  PT Luxima Metro Indah, 2014), 

hlm.167. 
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pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
4
 

Usia dini adalah masa peka bagi anak. Pada usia ini perkembangan 

anak akan berkembang secara optimal, karena peletakan dasar pertama 

dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial 

emosional, dan nilai agama moral. Usia ini sering disebut dengan usia 

emas (The Golden Age), karena masa ini akan terjadi perkembangan pesat 

terhadap semua aspek perkembangan dan akan terjadi sekali dalam seumur 

hidup, dan tidak akan kembali lagi setelah anak-anak dewasa nanti. 

Salah satu aspek perkembangan yang paling penting di 

kembangkan pada anak usia 5-6 tahun yaitu tentang aspek perkembangan 

fisik. Masa kecil atau masa kanak-kanak sering disebut sebagai saat ideal 

untuk mempelajari keterampilan motorik. Hal ini dikarenakan oleh 

beberapa hal, pertama pada usia kanak-kanak tubuh anak lentur sehingga 

anak lebih mudah menerima rangsangan semua pelajaran. Kedua, anak 

belum banyak memiliki keterampilan yang akan berbenturan dengan 

keterampilan yang baru dipelajarinya, maka bagi anak mempelajarinya 

lebih mudah. Ketiga, apabila para remaja dan orang dewasa merasa bosan 

melakukan pengulangan, akan tetapi anak-anak lebih menyukai yang 

                                                             
4
 Eca Gesang Mentari, Manajemen Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta: Hijaz Pustaka Mandiri,2020), hlm.39. 
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demikian. Oleh karena itu, anak-anak bersedia mengulangi suatu tindakan 

hingga pola otot terlatih untuk melakukan secara efektif. 
5
 

Perkembangan motorik anak akan terlihat secara jelas melalui 

gerakan yang dilakukan. Anak diharapkan dapat melakukan gerakan 

secara optimal, karena gerak yang dilakukan oleh anak dapat 

menimbulkan pembelajaran yang berhubungan dengan pengalaman. 

Perkembangan motorik berlangsung dari bayi hingga dewasa. 
6
 

Dalam pembelajaran PAUD, salah satu jenis seni yang biasa 

diajarkan pada anak-anak adalah seni tari. Sejalan dengan perkembangan 

fisik yang mampu mandiri untuk bergerak kesana dan kemari membuat 

kegiatan yang dilakukan menjadi lebih bervariasi, atraktif dan 

menyenangkan. Dengan pengalaman bereksplorasi tersebut, 

memungkinkan anak-anak untuk menemukan sesuatu yang menarik, 

sehingga ia dapat mengetahui bagaimana bergerak, mempergunakan gerak, 

serta mengembangakan kemampuannya melalui simbol-simbol ekspresi 

yang mereka lihat, dengar, dan rasakan.
7
 

Pada penelitian ini, penulis memilih kesenian tari untuk 

meningkatkan kemampuan fisik motorik anak. Kesenian tari juga dipilih 

sebagai ajang pengenalan kesenian dan budaya dari daerah  lain. Dalam  

hal ini penulis memilih Tari Dinggu yang berasal dari Sulawesi Tenggara. 

                                                             
5
 Fitri Ayu Fatmawati, Pengembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini, (Gersik: Caramedia 

Communication, 2020), hlm.1-2. 

6
 Ibid, hlm.7. 

7
 Novi Mulyani, Pendidikan Seni Tari Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Penerbit 

Gavamedia, 2016), hlm.6-7. 
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Tarian ini sesuai diajarkan kepada anak karena memiliki arti kegembiraan 

dan selalu bersyukur. 

Di sisi lain, dikarenakan adanya pandemi Covid-19 dan sesuai 

dengan kebijakan dari pemerintah pada tahun 2021, bahwa sekolah 

dilakukan dari rumah atau melalui pembelajaran jarak jauh. Beberapa 

kegiatan ekstrakulikulerpun diliburkan, salah satunya yaitu kegiatan 

menari. Berdasarkan wawancara pada tanggal 4 Januari 2021 yang peneliti 

lakukan dengan salah satu guru di TK PKK 6 Sudimoro yaitu Ibu Faton, 

beliau mengatakan bahwa kegiatan ekstrakulikuler menari memang 

diliburkan sejak pendemi Covid-19. Oleh karena itu, peneliti ingin 

membuat media pembelajaran untuk memudahkan guru mengajarkan 

kesenian di masa pendemi ini. 

Media pembelajaran mempunyai peranan penting dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya media, proses kegiatan belajar 

mengajar akan semakin dirasakan manfaatnya. Penggunaan media 

diharapkan akan menumbuhkan dampak positif, seperti munculnya proses 

pembelajaran yang lebih kondusif, terjadinya umpan balik dalam proses 

belajar mengajar, dan mencapai hasil yang optimal.
8
 Media selain dapat 

digunakan untuk mendukung pembelajaran secara utuh juga dapat 

dimanfaatkan untuk menyampaikan bagian tertentu dari kegiatan 

pembelajaran.
9
 

                                                             
8
 Guslinda, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Surabaya: CV. Jaka d Publishing 

Surabaya, 2018), hlm. 1. 

9
 Ibid, hlm. 5. 
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Terdapat beberapa media yang dapat digunakan sebagai perantara 

belajar mengajar, salah satunya yaitu media audio visual. Media audio 

visual merupakan media yang terdiri dari media audio dan media visual 

atau disebut juga dengan video. Peneliti memilih menggunakan media  

video karena media tersebut mudah diakses oleh guru dan wali murid 

melalui telepon genggam. 

Dari beberapa penelitian yang telah peneliti baca sebelumnya,  

terdapat penelitian mengenai tari modifikasi. Tari modifikasi ini 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan fisik motorik anak usia dini. 

Tari modifikasi tersebut antara lain Tari Ayam Modifikasi yang dilakukan 

di TK Jabal Rahmah Padang, Tari Kreasi Candik Ayu Modifikasi yang 

dilakukan di RA Asy-Syafi‟iyah I Trawas Mojokerto, dan Tari Golek 

Modifikasi dilakukan di Kelompo B TK Bimasakti Surabaya. Hasil dari 

penelitian tersebut mengatakan bahwa tari-tari modifikasi ini mempunyai 

pengaruh dalam meningkatkan kemampuan fisik motorik anak usia dini. 

Peneliti memilih Tari Dinggu sebagai bahan dalam penelitian ini 

karena setelah melakukan riset, peneliti menemukan bahwa belum banyak 

peneliti lain yang membuat pengembangan atau memodifikasi tarian yang 

berasal dari Sulawesi Tenggara ini. Tari Dinggu merupakan tarian yang 

menceritankan tentang masyarakat yang sedang memanen padi di sawah.  

Tema tarian ini sesuai dengan lingkungan yang ada di TK PKK 6 

Sudimoro yaitu pedesaan dan persawahan. Sehingga tarian ini akan 

dengan mudah idterima oleh anak-anak. Selain gerakannya yang 
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digunakan untuk meningkatkan kemampuan fisik motorik pada anak, isi 

tarian ini juga dapat digunakan untuk mengenalkan tentang pertanian 

kepada anak.  

Peneliti memilih untuk memodifikasi Tari Dinggu ini karena 

gerakan-gerakan pada tarian sebelumnya menggunakan gerakan dengan 

tempo cepat yang masih sulit ditirukan oleh anak. Musik dan waktu 

tariannyapun lebih lama dan panjang. Peneliti memodifikasi gerakan 

sebelumnya dengan gerakan-gerakan maknawi yang sesuai dengan 

perkembangan anak usia 5-6 tahun. Musik dan waktu yang lama pun, 

peneliti memutuskan untuk memotong dan membuat musik menjddi 

pendek. Ini bertujuan agar anak lebih fokus dengan gerakan-gerakan pada 

tarian tersebut. 

Terkait penjelasan diatas penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Video Tari Dinggu Modifikasi untuk 

Meningkatkan Kemampuan Fisik Motoik Anak Usia 5-6 Tahun”. Dengan 

adanya penelitian ini, kami berharap video tari Dinggu modifikasi ini 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan fisik motorik anak usia 5-6 tahun. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang yang sudah dikemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan berbagai permsalahan sebagai fokus penelitian ini: 

1. Bagaimana pengembangan video Tari Dinggu Modifikasi untuk 

meningkatkan kemampuan fisik motorik anak usia dini? 
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2. Bagaimana kelayakkan media pembelajaran video Tari Dinggu 

Modifikasi untuk meningkatkan kemampuan fisik motorik anak usia 5-

6 tahun? 

3. Bagaimana peningkatan kemampuan fisik motorik anak usia 5-6 tahun 

setelah menggunakan media pembelajaran Video Tari Dinggu 

Modifikasi? 

C. Tujuan Penelitian & Pengembangan 

Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah untuk 

menghasilkan materi pembelajaran berupa pengembangan Video Tari 

Dinggu Modifiksi yang digunakan untuk meningkatkan kemampun fisik 

motorik anak usia dini. 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian dan pengembangan ini diharapkan memperoleh 

manfaat, baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Secara teoritis. 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pijakan dan 

referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan pengembangan Video Tari Dinggu Modifikasi dalam 

meningkatkan fisik motorik anak usia dini. 

2. Secara praktis. 

a. Bagi sekolah 



9 

 

Hasil penelitian mengenai pengembangan Video Tari 

Dinggu Modifikasi ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

sekolah. 

b. Bagi pendidik 

Hasil penelitian mengenai pengembangan Video Tari 

Dinggu Modifikasi ini diharapkan dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk mengajarkan tari dimasa pandemi karena tidak 

dapat bertatap muka secara langsung. 

c. Bagi murid 

Hasil penelitian mengenai pengembangan Video Tari 

Dinggu Modifikasi ini diharapkan dapat membantu anak dalam 

meningkatkan kemampuan fisik motorik. 

d. Bagi peneliti 

Hasil penelitian mengenai pengembangan Video Tari 

Dinggu Modifikasi ini untuk menambah pengalaman dan 

pembelajaran mengenai kemampuan fisik motorik anak melalui 

kegiatan menari. 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Media pembelajaran berbentuk video dengan materi Tari Dinggu yang 

telah dimodifikasi sesuai dengan perkembangan fisik motorik anak 

usia dini. 
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2. Media pembelajaran berbentuk video ini dilengkapi dengan instrumen 

musik yang dapat membangkitkan semangat anak untuk mengikuti 

gerakan yang ditampilkan di dalam video tersebut. 

3. Di dalam video tersebut penari menggunakan kostum yang menarik 

dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 

F. Pentingnya Penelitian & Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan ini penting dilakukan karena 

mengingat kebijakan pemerintah yang menganjurkan untuk melakukan 

kegiatan belajar dari rumah atau pembelajaran jarak jauh pada tahun 2020 

hingga 2021. Di mana semua kegiatan akademik maupun nonakademik 

diliburkan. Dengan adanya media ini peserta didik akan tetap bisa 

melakukan kegiatan menari dari rumah. Sehingga kemampuan fisik 

motorik pada anak akan tetap berkembang. 

G. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian & Pengembangan 

1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan 

Video Tari Dinggu Modifikasi ini dapat digunakan oleh pendidik 

sebagai media pembelajaran di TK PKK 6 Sudimoro. 

2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Pengembangan media Video Tari Dinggu Modifikasi ini hanya  

untuk meningkatkan kemampuan fisik motorik anak usia dini di TK 

PKK 6 Sudimoro. 
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H. Definisi Istilah atau Definisi Operasional 

Beberapa istilah yang terdapat dalam penelitian dan pengembangan 

ini yaitu: 

1. Metode Penelitian dan Pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya 

Research and Developement adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 

tersebut.
10

 

2. Anak Usia Dini merupakan anak yang berusia 0 hingga 6 tahun yang 

melewati masa bayi, masa batita dan masa prasekolah. Pada setiap 

masa yang dilalui oleh anak usia dini akan menujukkan 

perkembangannya masing-masing yang berbeda antara masa bayi, 

masa batita, dan masa prasekolah.
11

 

3. Video Tari Dinggu Modifiksi merupakan media pembelajaran yang 

berisi video Tari Dinggu yang telah dimodifikasi atau diubah sesuai 

dengan taraf perkembangan fisik motorik anak usia dini. 

                                                             
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Penddikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: ALFABETA, 2015), hlm.407. 

11
 Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD, (Yogyakarta : Penerbit Gava Media, 

2016), hlm.98. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian dan pengembangan terkait dengan 

produk yang telah dikembangkan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Pengembangan Video Tari Dinggu Modifikasi 

Pada penelitian ini telah dikembangkan produk Video Tari 

Dinggu Modifikasi untuk meningkatkan kemampuan fisik motorik 

anak usia 5-6 tahun. Proses pengembangan media pembelajaran Vidoe 

Tari Dinggu Modifikasi ini menggunakan model Sugiyono dengan 

mengambil delapan dari sepuluh langkah yang ada. Delapan langkah 

tersebut antara lain potensi dan masalah, pengumpulan data, desain 

produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, 

dan uji coba pemakaian. Produk penelitian dan pengembangan ini 

sudah sesuai dengan perkembangan fisik motorik anak usia 5-6 tahun. 

Produk ini juga menggunakan kompetensi inti dan kompetensi dasar 

yang sesuai pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 146 tahun 2014. 

2. Kelayakan Media Pembelajaran Video Tari Dinggu Modifikasi  

Kelayakan produk media pembelajaran Video Tari Dinggu 

Modifikasi untuk meningkatkan kemampuan fisik motorik anak usia 

5-6 tahun berdasarkan hasil uji coba terbatas dengan melibatkan tujuh 
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anak mendapatkan presentase 71,5% dan uji coba pemakaian dengan 

melibatkan sepuluh anak mendapatkan prsentase 84,5%. Dari hasil uji 

coba tersebut maka, media pembelajaran video Tari Dinggu 

Modifikasi ini dapat dikatakan layak untuk meningkatkan kemampuan 

fisik motorik anak usia 5-6 tahun di TK PKK 6 Sudimoro. 

3. Peningkatan Kemampuan Fisik Motorik Anak Usia 5-6 Tahun 

Produk yang sudah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media 

mendapatkan hasil valid serta melakukan revisi produk sesuai dengan 

saran maka, produk pengembangan ini dapat di uji cobakan terhadap 

anak usia 5-6 tahun di TK PKK 6 Sudimoro. Peneliti melakukan 

kegiatan observasi untuk mengetahui kemampuan fisik motorik anak 

sebelum melakukan uji coba pemakaian produk. Hasil observasi 

mendapatkan presentase 60%. Kemudian peneliti melakukan dua kali 

uji coba, yang petama uji coba terbatas diikuti oleh tujuh anak dan uji 

coba pemakaian diikuti sepuluh anak. Pada uji coba terbatas 

mendapatkan presentase 71,5% sedangkan pada uji coba pemakaian 

mendapatkan presentase 84,5%. Maka, dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran Video Tari Dinggu Modifikasi dapat 

meningkatkan kemampuan fisik motorik anak usia 5-6 tahun di TK 

PKK 6 Sudimoro. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah 

menghasilkan produk berupa media pembelajaran Pengembangan Video 
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Tari Dinggu Modifikasi untuk meningkatkan kemampuan fisik motorik 

anak usia 5-6 tahun, terdapat beberapa saran yang diberikan diantaranya: 

1. Saran Pemanfaatan 

a. Bagi guru, diharapkan media pembelajaran Video Tari Dinggu 

Modifikasi ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang 

dapat diakses di sekolah maupun di rumah. 

b. Bagi peserta didik, diharapkan media pembelajaran Video Tari 

Dinggu Modifikasi ini dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran dengan metode baru. 

c. Bagi peneliti, diwaktu mendatang diharapkan dapat melakukan 

sampai pada tahap produksi masal. 

2. Saran Diseminasi Produk 

Media pembelajaran Video Tari Dinggu Modifikasi ini dapat 

disebarluaskan ke sekolah-sekolah TK terkhusus anak usia 5-6 tahun. 

Media pembelajaran video ini juga tersedia di Youtube, sehingga siapa 

saja dapat mengaksesnya. 

3. Saran pengembangan lanjutan produk 

Dalam pembuatan media pembelajaran Video Tari Dinggu 

Modifikasi ini peneliti masih banyak kurangnya. Saran pengembangan 

lanjutan produk agar dapat lebih baik lagi. 
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